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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih adanya penggunaan mantra di 

daerah Tanjung Bonai Aur, Kecamatan Sumpur Kudus, Kabupaten Sijunjung oleh 

masyarakat setempat. Salah satu naskah mantra yang ada yaitu Naskah Mantra 

Peto Bonsu, dalam penelitian belum ada yang membahas tentang naskah yang 

berada di daerah Kecamatan Sumpur Kudus. Data dikumpulkan melalui teknik 

observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. 

Naskah Mantra Peto Bonsu terdiri atas empat kategori, yaitu: mantra 

pakasiah, mantra pamanih, mantra baburu dan manra pamaga diri. Mantra-mantra 

ini memiliki fungsi-fungsi yang berbeda, (1) mantra pakasiah adalah mantra yang 

digunakan untuk memaksa lawan jenis yang kita sukai agar menjadi tertarik 

bahkan menyukai kita (2) mantra pamanih adalah mantra yang ditujukan untuk 

diri sendiri agar selalu menjadi orang yang disenangi, disegani, dihormati bahkan 

dicintai oleh semua orang khususnya lawan jenis (3) mantra baburu adalah mantra 

yang dipakai untuk berburu dihutan, lebih tepatnya mantra ini digunakan untuk 

mendapatkan hasil buruan yang diinginkan. Tetapi mantra berburu ini juga ada 

ditujukan pada hewan buruan kita agar menjadi lebih baik dalam hal penangkapan 

target buruannya (4) mantra pamaga diri adalah mantra yang maksudkan untuk 

menjaga diri kita dimanapun kita berada dari maharabahaya baik itu secara 

lansung maupun tidak langsung. 

Kesimpulan dari penelitian ini meliputi tentang pendokumentasian, 

transliterasi dan deskripsi analisis Naskah Mantra Peto Bonsu. 
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